
 
Original Community Services Paper 

Pembuatan Media Infografis Melalui Pelatihan dan 

Pendampingan Desain Media Pembelajaran Berbasis Canva 

for Education Bagi Guru-guru SD di Kota Palembang 

Evelina Astra Patriot1*, Sardianto Markos Siahaan1, Dwi Cahaya Nurani2, Anugrah Agung3, Amanah 

Firansilady4, Umi Kalsum5, Riska Nabilah6, Risky Sissy Lia7 

1,4,5,6,7Physics Education Department, Palembang, Indonesia 
2Elementary Teacher Education Department, Palembang, Indonesia 
3Machine Technical Teacher Education Department, Palembang, Indonesia 

 
Article history 

Received: 29 November 2023 

Revised: 16 Desember 2023 

Accepted: 20 Desember 2023 

*Corresponding Author: Evelina 

Astra Patriot, Universitas 
Sriwijaya, Palembang, Indonesia; 

Email: 

evelinaastrapatriot@fkip.unsri.ac.id 

Abstract: In the current digital era, easy and fast access to information 

positively influences students' ability to access helpful information in 

the learning process. This service aims to increase teachers' capacity to 

design and produce products in the form of infographic learning media. 

The technological innovation trained in this service is to realize the 

development in electronic and printed form through Canva for 

education. Participatory Action Research (PAR) is the method used in 

the implementation of service activities with stages: 1) giving an initial 

test, 2) implementing the service, 3) the final stage consisting of 

evaluation and reflection, and 4) giving the final test. The target 

participants of the service activities were elementary school teachers of 

science subjects in Palembang City. Based on the data obtained, there is 

an increase in test results with an N-gain of 0.81, which is included in 

the high category. Based on the above results, the training participants 

strongly agree that this service activity can increase their understanding 

and skills in creating infographic learning media through Canva for 

Education. 
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Pendahuluan 

Perkembangan kemajuan teknologi yang 

semakin pesat saat ini, menuntut inovasi dan 

kreativitas dalam dunia pendidikan. Proses 

implementasi khususnya kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan adanya suatu keterbaharuan yang 

dapat digunakan baik oleh pendidik maupun peserta 

didik. Proses menyesuaikan dengan adanya 

kemajuan teknologi menjadi hal mendasar yang 

dipertimbangkan oleh para pendidik untuk terus 

melakukan inovasi agar terus mampu menumbuhkan 

keterampilan peserta didik pada Abad-21. Beberapa 

keterampilan yang dapat ditumbuhkan adalah 

kemampuan mengakses informasi, mewujudkan 

partisipasi yang aktif dikelas, berfikir kritis, kreatif 

dan keterampilan komunikasi yang baik. Selain itu, 

pendidik juga harus terus mampu menumbuhkan 

motivasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPA (Harjono et al., 2019). 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan 

kesatuan ilmu fisika, kimia, biologi yang diramu 

dalam bentuk keterpaduan dan saling terintegrasi 

satu sama lain. Dalam proses pembelajaran IPA, 

guru harus mampu memberikan kemudahan dalam 

akses informasi materi bagi peserta didik dalam 

memahami konsep IPA salahsatunya melalui media 

pembelajaran (Slamet et al., 2020). 
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Pada era digital saat ini, informasi dapat 

diperoleh dari berbagai sumber baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kemudahan akses informasi 

yang sangat mudah dan cepat memberikan pengaruh 

yang positif kepada peserta didik untuk dapat 

mengakses informasi yang bermanfaat dalam proses 

pembelajaran. Namun, tentunya dalam proses 

pengambilan informasi tersebut peserta didik tidak 

dapat mengambil kesimpulan secara langsung 

dikarenakan peserta didik harus menyaring informasi 

tersebut agar tepat sesuai dengan konteks dalam 

pembelajaran IPA. 

Informasi yang diperoleh dapat disajikan 

dalam bentuk gambar, teks maupun grafik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 75 % informasi 

yang dapat diolah dengan cepat oleh otak manusia 

adalah informasi yang berbentuk visual. Hasil 

penelitian ini menunjukkan indikasi bahwa informasi 

dapat lebih mudah dipahami melalui bentuk visual 

sebagai pendukung utama untuk penyajian 

informasi. Faktanya bahwa, visual dapat membantu 

manusia dalam meningkatkan daya ingat. Disamping 

itu, manuia juga mampu mengingat jumlah visual 

yang banyak hingga ribuan dalam waktu yang 

singkat (Titiyanti, dkk., 2022; Enramika, dkk. 2023) 

Penyajian data melalui infografis menjadi 

salah satu pendekatan yang menyajikan informasi 

dalam bentuk visual maupun grafis. Media infografis 

membantu siswa dalam mengolah informasi yang 

didapatkan sehingga informasi ini dapat digeneralisir 

terlebih dahulu tanpa mengambil informasi tersebut 

secara langsung. Infografis menjadi alternatif yang 

baik karena dapat bermanfaat untuk digunakan oleh 

pendidik maupun peserta didik. Beberapa penelitian 

yang mendukung pernyataan ini setuju bahwa media 

infografis dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar IPA peserta didik (Christiana & Anwar, 

2021). 

Infografis membantu menyederhanakan data 

dan informasi yang kompleks, membuatnya lebih 

mudah dibaca dan dipahami. Terutama efektif untuk 

informasi dengan teks yang panjang, gambar-gambar 

signifikan, dan data angka-angka krusial (Dewantari 

et al., 2021; University of Malaya et al., 2020). 

Kelebihan lainnya terletak pada presentasi informasi 

yang didukung oleh kreativitas, keindahan, dan 

ilustrasi yang sesuai, menjadikan infografis menarik 

dan mudah diingat. Penggunaan gambar, warna, 

simbol, dan komposisi warna menjadi elemen dasar 

dalam teknik penyajian informasi melalui infografis 

(Darung et al., 2020). Infografis yang disajikan 

dengan cara yang menarik dapat meningkatkan minat 

siswa dalam mempelajari suatu materi (Lesmana et 

al., 2018). Terdapat berbagai alat yang tersedia untuk 

membuat infografis, dan diharapkan bahwa siswa 

dapat memanfaatkannya untuk belajar menyajikan 

informasi melalui media infografis. 

Penggunaan infografis sebagai alat 

pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat 

menjelaskan suatu konsep dengan pemahaman yang 

lebih mendalam, serta mampu mengenali sumber- 

sumber yang kredibel dan dapat diandalkan 

berdasarkan fakta, bukan opini (Lastari, D. S., & 

Silvana, R., 2020). Selain itu, infografis sebagai 

media pembelajaran dapat menggambarkan konsep 

secara singkat dan jelas melalui kombinasi gambar 

dan teks yang menarik, dengan menyajikan konsep- 

konsep yang saling terkait 

Dalam proses pendidikan, muncul beberapa 

tantangan seperti rendahnya prestasi belajar IPA, 

kurangnya minat siswa dalam pembelajaran, 

kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran, 

dan masalah-masalah lainnya. Hal ini tercermin dari 

kesalahan yang sering terjadi saat siswa mencoba 

memahami konsep IPA, yang berdampak pada 

kesalahan dalam menjawab soal pada ujian harian. 

Oleh karena itu, guru perlu dilatih untuk 

mengambangkan media pembelajaran yang lebih 

menarik bagi siswa dengan memanfaatkan media 

interaktif modern seperti Canva untuk 

mempermudah proses belajar mengajar (Smaldino, 

S. E. ,2015). 

Salah satu dari sekian banyak aplikasi yang 

berada di garis depan dunia teknologi adalah 

Aplikasi Canva. Aplikasi Canva merupakan aplikasi 

desain yang dapat diakses secara online, yang 

menyediakan berbagai macam template seperti 

presentasi, resume, poster, pamflet, grafik dan 

infografis dll. Jenis presentasi yang tersedia di 

aplikasi Canva adalah pendidikan, kreatif, bisnis, 

periklanan, teknologi, dll (Christiana & Anwar, 

2021; Hapsari & Zulherman, 2021; Lastari & 

Silvana, 2020). Kelebihan aplikasi Canva menurut 

penelitian terdahulu adalah memiliki banyak desain 

yang menarik, yang dapat meningkatkan kreatifitas 

guru dan siswa dalam mendesain media 

pembelajaran karena banyaknya fitur yang telah 

disediakan, menghemat waktu dalam praktikum 

media pembelajaran (Lesmana, et. al, 2018) dan 

dapat diintegrasikan untuk meningkatkan 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Canva dapat 
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digunakan untuk menghasilkan ide-ide abstrak yang 

konkret, mendorong siswa, mengarahkan perhatian, 

mengulang informasi, membantu siswa 

mempertahankan pengetahuan sebelumnya, dan 

meningkatkan pembelajaran (Husniyah, et.al., 2023). 

Untuk memanfaatkan aplikasi ini antara lain; 

mendaftar akun Canva. Merancang layout, memilih 

background, melakukan pengeditan background, 

menambahkan teks, download dan menyebarluaskan 

Desain (Rahmatullah, 2020, Junaedi, S., 2021) 

Melalui kegiatan pengabdian, tim pengabdian 

Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

melaksanakan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan infografis materi IPA yang ditujukan 

untuk guru-guru SD di Kota Palembang. 

 

 

Metode 

 
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

menggunakan Metode Participatory Action 

Research (PAR). Metode ini merupakan pendekatan 

pembelajaran dalam mengatasi masalah dan 

memenuhi kebutuhan praktis didalam masyarakat, 

serta menghasilkan ilmu pengetahuan, serta 

mendorong perubahan sosial masyarakat (Sari, 

2023). Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

maka langkah-langkah yang dilakukan meliputi, 

yaitu presentasi, lokakarya/pelatihan, demo, dan 

diskusi. Adapun tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh Tim program studi dan masyarakat 

Mitra (Guru SD khusus mata pelajaran IPA di Kota 

Palembang) melalui 1) pemberian tes awal, 2) 

pelaksanaan pengabdian, 3) tahap akhir terdiri dari 

evaluasi dan refleksi serta 4) pemberian tes akhir. 

Kegiatan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran infografis diikuti oleh 30 peserta yang 

terpisah dalam beberapa kelompok pelatihan. 

Pelaksanaan dilakukan di Laboratorium Multimedia, 

Kampus Ogan, FKIP Universitas Sriwijaya. Secara 

khusus, kegiatan pelatihan dan pendampingan 

dilaksanakan secara tatap muka. Tahapan kegiatan 

dimulai dengan pemberian soal pre-test dan 

penyampaian materi mengenai media pembelajaran 

serta potensi macam-macam media pembelajaran 

yang dapat dikembangkan pada materi SD 

khususnya pada pembelajaran IPA. Materi ini 

disampaikan oleh narasumber dalam hal ini adalah 

dosen dari program studi pendidikan fisika dan 

berkolaborasi dengan dosen dari program studi 

pendidikan guru SD. 

Adapun kegiatan pada tahap akhir adalah 

evaluasi serta refleksi melalui pemberian post-test 

dan penyebaran angket respon terhadap kegatan 

pelatihan dan pendampingan pada pembuatan media 

pembelajaran infografis untuk mata pelajaran IPA. 

Hasil respon guru akan dianalisis menggunakan 

skala likert dengan skala 1 sampai 5 kemudian dapat 

dikategorikan melalui ketentuan tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1 Kriteria skala dalam skala likert 
 Skala  Keterangan  

3,51 – 4,00 

3,01 – 3,50 

2,51 – 3,00 
 1,00 – 2,50  

Sangat setuju 

Setuju 
Tidak setuju 
Sangat tidak setuju  

 

 

Pada tahap ini, tim pengabdian juga 

melakukan pengolahan data terhadap hasil tes awald 

an tes akhir yang telah dikerjakan oleh peserta 

pelatihan. Dalam pengolahan data, analisis yang 

digunakan menggunakan uji N-gain. Uji N-gain 

digunakan untuk mengetahui besar peningkatan 

pemahaman peserta pelatihan pada saat sebelum dan 

setelah diberikan materi e-modul berdiferensiasi 

pada mata pelajaran fisika menggunakan rumus 

sebagai berikut (Hake, 2002): 

 

………………………(1) 

 

 

Hasil pengolahan data tes awal dan tes akhir 

melalui N-Gain dapat dikategorikan melalui tabel 2 

dibawah ini. 

 

 Tabel 2. Kriteria N-Gain  
 Skala N-Gain  Kriteria  

N-gain 0,3 

0,7  N-gain  0,3 

N-gain  0,7 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian kepada masyarakat adalah 

suatu kegiatan yang bertujuan membantu 

masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. 

Secara umum program ini dirancang oleh Tim 

Pengabdian untuk memberi kontribusi nyata bagi 

masyarakat  dalam  hal  ini  guru,  khususnya 
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dalammengembangkan kesejahteraan dan 

kemajuan masyarakat. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat merupakan salah satu bagian 

dari Tridarma Perguruan Tinggi. Adapun peserta 

pelatihan yang mengikuti kegiatan ini adalah 30 

orang yang tergabung pada MGMP IPA di Kota 

Palembang. 
 

Pemberian tes awal 

Kegiatan pemberian tes awal kepada peserta 

pelatihan dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan dan pengetahuan awal guru 

mengenai media infografis dan Canva for 

Education. Soal yang diberikan sebanyak 10 soal 

berupa tes pilihan ganda. Peserta diberikan tes 

melalui google form dan dikerjakan secara 

langsung melalui gadget yang tersedia. 

 

Gambar 1. Tampilan google form tes awal 

 

Penyampaian materi 

Tahap kegiatan penyampaian materi 

dilakukan oleh narasumber selama 60 menit. 

Adapun materi yang disampaikan adalah 1) 

macam-macam media pembelajaran, 2) 

infografis, 3) praktik pembuatan media 

pembelajaran berupa infografis pada materi IPA 

melalui Canva. Pada kegiatan ini pelatihan guru 

didampingi oleh mahasiswa-mahasiswi yang 

tergabung sebagai tim pengabdian untuk praktik 

dalam pembuatan media infografis. Kegiatan ini 

menjadi hal yang positif dan mampu memberikan 

dampak yang baik untuk meningkatkan motivasi 

guru untuk berkreasi melalui pembuatan media 

infografis yang dikaitkan dengan materi IPA yang 

sedang diajarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian di Laboratorium 

Multimedia 

 

Guru terlebih dahulu diarahkan untuk 

membuat akun canva agar dapat mempermudah 

guru dalam pembuatan media infografis. Setelah 

itu, guru diberikan contoh hasil media infografis 

yang telah dibuat langsung oleh narasumber pada 

materi IPA. Beberapa fitur penting di canva juga 

disampaikan oleh guru untuk mempermudah 

penggunaan dan pemanfaatan aplikasi ini. Canva 

menjadi pilihan yang tepat pada pelatihan ini 

dikarenakan canva memiliki beberapa 

keunggulan. 

Canva merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan secara bebas dan tanpa biaya untuk 

membuat desain. Aplikasi ini menyediakan 

template dan gambar menarik, memungkinkan 

pengguna untuk mengekspresikan diri dengan 

lebih bebas dan memiliki beragam opsi untuk 

melengkapi tulisan dalam poster (pelangi, G., 

2020). Selain itu, Canva dapat diakses melalui 

gadget atau laptop, memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam memahami materi. 

 

Pendampingan pembuatan infografis 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan 

secara online melalui zoom meeting atau 

menggunakan G-meet. Guru diberikan waktu 

hingga 4 pekan untuk menyelesaikan proyek 

berupa infografis yang dikaitkan dengan materi 

IPA yang sedang diajarkan disekolah masing- 

masing. Kegiatan pendampingan ini dimaksudkan 

untuk memfasilitasi peserta pelatihan dalam 

pengerjaan proyek. Kegiatan pendampingan 

dilakukan sebanyak 4 kali secara daring. Hasil 

dari kegiatan ini menjadi dampak yang positif 
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bagi guru-guru untuk memaksimalkan produk 

media infografis yang akan digunakan pada 

masing-masing kelas. Berikut ini merupakan 

produk infografis yang dihasilkan oleh peserta 

pelatihan melalui materi IPA yang berbeda pada 

gambar 3 dibawah ini. 

 

Gambar 3. Infografis untuk Pembelajaran IPA 

 

Media infografis pada pembelajaran IPA 

dikembangkan oleh peserta pelatihan dari materi 

IPA yang telah mereka pilih dan disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun. 

Adapun contoh materi IPA yang dipilih oleh 

peserta pelatihan adalah benda magnetis dan non- 

magnetis, peredaran darah, dan ekosistem. Media 

pembelajaran infografis yang dikembangkan 

menunjukkan antusiasme guru sebagai pendidik 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

konsep lebih mudah disampaikan kepada peserta 

didik. 

Beberapa kelebihan media infografis 

yang dibuktikan melalui beberapa penelitian 

terdahulu bahwa media ini yaitu; 1) fungsi atensi 

yang dapat meningkatkan ketertarikan dan 

konsentrasi peserta didik, 2) fungsi afektif 

memungkinkan peserta didik menikmati 

pembelajaran   melalui   penggunaan   teks 

bergambar, 3) fungsi kognitif membantu peserta 

didik memahami materi pelajaran, 4) fungsi 

kompensatoris mendukung peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 

(Kustandi & Darmawan, 2020). 

 

Gambar 4. Infografis untuk Pembelajaran IPA 

 

Adapun beberapa kendala yang 

disampaikan oleh guru saat mengembangkan 

media infografis adalah penggunaan fitur-fitur 

pada canva yang sepenuhnya belum dipahami 

secara utuh. Sehingga ada beberapa fitur yang 

masih menjadi kendala untuk menyempurnakan 

media infografis yang telah dibuat. Namun secara 

keseluruhan, peserta pelatihan mampu 

menghasilkan media infografis yang sangat 

kreatif dan inovatif. Bahkan ada beberapa peserta 

yang memasukkan unsur animasi, suara dan 

beberapa komponen lainnya yang tentunya dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Media infografis ini juga dapat digunakan di 

gadget lainnya seperti tablet dan handphone. 

Sehingga dapat diakses oleh peserta didik secara 

mandiri dan melalui online. 
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Pemberian tes akhir 

Tahapan akhir rangkaian kegiatan 

pelatihan dan pendampingan pembuatan media 

pembelajaran infografis melalui Canva for 

Education adalah pemberian tes akhir. Kegiatan 

pemberian tes akhir kepada peserta pelatihan 

dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan dan pengetahuan mengenai media 

infografis dan Canva for Education. Soal yang 

diberikan sebanyak 10 soal berupa tes pilihan 

ganda. Peserta diberikan tes melalui google form 

dan dikerjakan secara langsung melalui gadget 

yang tersedia. 
 

Gambar 5. Infografis untuk Pembelajaran IPA 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

nilai Pre-test, Post-test, dan N-Gain, maka dapat 

diperoleh bahwa pembelajaran telah mengalami 

peningkatan pemahaman teori mengenai media 

infografis pada pembelajaran IPA. Hal ini dilihat 

dari perolehan nilai guru yang mengalami 

peningkatan setelah diberikan perlakuan. Nilai 

pre-test dan post-test yaitu, nilai pre-test 

merupakan nilai yang diperoleh sebelum 

pemberiannya kepada guru berupa rangkaian 

kegiatan pengabdian yang dilakukan. Nilai Post- 

test adalah nilai yang diperoleh guru setelah 

diberikan perlakuan atau setelah peserta pelatihan 

mengikuti pengabdian yang dilakukan. Data hasil 

pemberian tes awal dan tes akhir 

direpresentasikan melalui gambar 6 dibawah ini. 

 

 

Gambar 6. Hasil Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain 

 

Melalui grafik pada gambar 6, dapat dilihat 

nilai pre-test dan post-test. Adapun untuk skor pre- 

test dengan jumlah 30 peserta diperoleh rata- rata 

48%, skor post-test diperoleh rata-rata 87%, untuk 

skor Gain 80.9%. Nilai ini merepresentasikan 

tafsiran kategori peningkatan yang efektif. Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan telah berhasil 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

guru-guru IPA SD dalam pembuatan media 

infografis. Hasil tes akhir ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat pada guru-guru SMPN 1 Tegalampel 

melalui pelatihan Canva memiliki tingkat 

efektifitas yang signifikan. Hasil ini ditunjukkan 

melalui adanya peningkatan dari data pre-test dan 

post-test (Sari et al., 2021). 

Peningkatan kemampuan dan keterampilan 

guru tidak hanya dilihat dari segi pengetahuannya 

saja, namun juga dapat dilihat dari segi 

keterampilan guru dalam membuat media 

pembelajaran infografis. Hal ini didukung 

penelitian oleh Fitriani et al. (2022) bahwa setelah 

mendapatkan pelatihan, semua peserta mampu 

membuat media pembelajaran. Berdasarkan survei, 

16.13% sangat setuju, 45.16% peserta setuju, 

29.03% kurang setuju dan 9.68% tidak setuju 

menggunakan Canva dalam pembuatan media 

pembelajaran. Hasil ini menunjukkan peserta 

sepakat adanya peningkatan keterampilan dalam 

membuat media melalui canva. 
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bentuk infografis untuk menunjang pembelajaran 

IPA pada tingkat SD. 

 

Kesimpulan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Respon Kepuasan Peserta Pelatihan 

 

Diagram pada gambar 7 diatas 

menunjukkan demografi presentase bahwa guru 

mendapatkan manfaat langsung dari Tim yang 

terlibat dalam kegiatan pengabdian telah sesuai 

dengan kebutuhan guru. Materi pengabdian 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan guru dan 

bermanfaat mendapatkan respon sangat setuju 

melalui persentase sebesar 76%. Peserta pelatihan 

sangat setuju bahwa materi yang disampaikan oleh 

guru dapat menambah wawasan sebesar 72%, 

selanjutnya 100% peserta sangat setuju bahwa 

kegiatan pelatihan pada pengabdian dapat 

menambahkan keterampilan guru. Sebanyak 67% 

peserta pelatihan sangat setuju dalam pemahaman 

materi yang disampaikan dan 76% peserta sangat 

setuju bahwa perlunya ada kegiatan pelatihan 

lainnya agar meningkatkan keterampilan guru 

dalam mendesain media pembelajaran pada bentuk- 

bentuk lainnya. 

Guru perlu memiliki keterampilan dalam 

merancang, menerapkan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Salah satu unsur penting yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran adalah 

penggunaan media pembelajaran. Penciptaan media 

pembelajaran yang efektif dapat mempermudah 

siswa dalam memahami materi pembelajaran 

(Tiawan et al., 2020; Mahardika et al., 2021) 

(Tiawan et al., 2020). Pandangan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Maharuli & Zulherman, (2021) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam membantu guru 

menyampaikan pembelajaran yang lebih menarik 

dan inovatif. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

ini telah mampu meningkatkan keterampilan guru 

dalam membuat media pembelajaran fisika dalam 

Program pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan dalam pembuatan media 

pembelajaran dalam format infografis melalui 

Canva for Education untuk guru-guru SD IPA di 

Kota Palembang. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dilakukan melalui tahapan 1) 

pemberian tes awal, 2) pelaksanaan pengabdian, 3) 

tahap akhir terdiri dari evaluasi dan refleksi serta 4) 

pemberian tes akhir. 

Guru memiliki pemahaman dan keterampilan 

dalam membuat media pembelajaran infografis 

pada Canva for Education. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan hasil pre- 

test dan post-test yang meningkat dengan skor Gain 

80.9%. Berdasarkan hasil angket, didapatkan bahwa 

peserta pelatihan sangat setuju bahwa kegiatan 

pengabdian ini dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

membuat media pembelajaran infografis melalui 

Canva for Education. 

 

Saran 

Pada kegiatan pengabdian ini tentunya memiliki 

beberapa kekurangan yang dapat dijadikan bentuk 

evaluasi dan perbaikan kedepannya untuk 

memaksimalkan pembimbingan kepada guru secara 

offline. Tinjauan perbaikan lainnya untuk kegiatan 

pengabdian adalah memberikan pelatihan dan 

pendampingan untuk kegiatan pengembangan 

media pembelajaran pada bentuk lainnya. 
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